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Abstract

The growth of small and medium-sized businesses (MSMES), especially in villages, is very important to
encourage economic growth both at the village and national levels. The development of a business is
closely associated with the marketing strategy, one way is by way of branding. The process of branding
promotional activity aimed at establishing a brand and its attributes so that MSME products can be
more widely recognized and increase their sales. In addition, the utilization of digital technology
through the optimization of data technology and online shopping is also key to expanding reach market
and enhancing competitiveness. Kue Cuhcur The Opi is among the small and medium-sized businesses
with flagship products located in Sukabakti Village. The KKN Group 60 of Universitas Muhammadiyah
Bandung is developing a business through branding and optimization of information technology. In
collaboration with Dinas Koperasi dan UMKM of Garut City, the KKn Team carried out various
marketing activities that assist the MSMEs of Sukabakti Village, particularly Keu Cuhcur Teh Opi.
These activities were conducted based on a needs analysis performed on The Opi Cucur Cake MSME,
including product branding (logo and packaging design), registration of a Shopee account, creation of
a location point on Google Maps, and the establishment of a Business Identification Number (NIB) to
ensure that Kue Cuhcur The Opi business is legally protected. Enhanced management of the company
is the objective of this development endeavor that is being carried out through branding by enhancing
techniques for marketing and increasing in scope product exposure through digital means mediums.
Data collection is accomplished through interviews and direct observation as the method of choice
employed. The results of this community service activity are the creation of a more attractive new logo,
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ownership of a Business Identification Number (NIB), registration of a Shopee account, and the
business location marked on Google Maps.

Keywords: Branding; Business Development; Digital Marketing; Information Technology
Optimization; MSMEs

Abstrak

Pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UMKM) khususnya di Desa sangat penting dilakukan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi di Desa maupun Nasional. Pengembangan usaha yang dilakukan
berhubungan erat dengan strategi pemasaran, salah satu caranya adalah dengan cara branding. Proses
branding ialah aktivitas promosi untuk memberikan merek serta atributnya agar produk UMKM dapat
dikenal lebih luas dan meningkatkan penjualannya. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital melalui
optimalisasi teknologi data dan belanja online juga menjadi kunci dalam memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan daya saing. UMKM Kue Cuhcur Teh Opi termasuk dalam usaha kecil dan menengah
yang menjual produk unggulan di Desa Sukabakti. Tim Kelompok KKN 60 Universitas
Muhammadiyah Bandung melakukan pengembangan usaha melalui branding dan optimalisasi
informasi teknologi. Bekerja sama dengan Dinas Koperasi dan UMKM kota Garut, Tim KKN
melakukan berbagai aktivitas pemasaran yang membantu UMKM Desa Sukabakti khususnya UMKM
Kue Cuhcur Teh Opi. Aktivitas tersebut dilakukan sesuai dengan analisis kebutuhan yang dilakukan
pada UMKM Kue Cuhcur Teh Opi antara lain, branding produk (pembuatan logo dan packaging)
pendaftaran akun shopee, pembuatan titik Lokasi pada google maps, dan pembuatan NIB agar usaha
Kue Cuhcur Teh Opi berpayung hukum. Peningkatan pengelolaan perusahaan merupakan tujuan dari
upaya pengembangan yang dilakukan melalui branding melalui teknik pemasaran dan peningkatan
cakupan exposure produk melalui cara digital. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan
pengamatan langsung sebagai metode pilihan yang digunakan. Hasil dari kegiatan pengabdian
Masyarakat ini adalah terciptanya logo baru yang lebih menarik, kepemilikan NIB, terdaftarnya akun
shopee dan titik lokasi usaha pada google maps.

Kata kunci: Branding; Pemasaran Digital; Pengembangan Usaha; Optimalisasi
Teknologi Informasi; UMKM,;
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan utama dalam inisiatif
untuk mendorong perekonomian adalah
mengoptimalkan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di masyarakat dalam
upaya memajukan perekonomian
masyarakat pedesaan. Lebih jauh lagi
optimalisasi UMKM di pedesaan dapat
mendorong pemerataan ekonomi,
pelestarian kearifan lokal, meningkatkan
pendapatan masyarakat dan mengurangi
pengangguran (Khoiruddin, et.al., 2023).

Berdasarkan data statistik UMKM
Indonesia dari situs resmi Kadin Indonesia
menyatakan bahwa Industri Menengah
Kecil (IMK) di Indonesia menunjukkan
kinerja yang impresif melalui tren angka
positif khususnya di Jawa Barat mencapai
pertumbuhan tertinggi diantara provinsi
lainnya di pulau Jawa sebanyak 16,92 %
pada tahun 2023 (KADIN, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa UMKM di desa-desa
Jawa Barat berkontribusi cukup signifikan
terhadap laju pertumbuhan UMKM secara
nasional dan memiliki potensi
pembangunan yang sangat baik, sehingga
sangat penting untuk mengoptimalkan
UMKM di desa-desa Jawa Barat. Hal ini
menjadi landasan program pengabdian
masyarakat yang  diciptakan  oleh
Kelompok KKN Universitas
Muhammadiyah Bandung dan Dosen
Pembimbing dengan penekanan pada
UMKM desa, khususnya di Desa
Sukabakti, Tarongong Kidul, Kabupaten
Garut, Provinsi Jawa Barat.

Desa Sukabakti merupakan salah satu
komunitas Jawa Barat dengan konsentrasi
UMKM tertinggi. Statistik Desa Sukabakti
menunjukkan bahwa pada tahun 2022, akan
ada 215 UMKM vyang berfungsi di 8 RW
(BPS, 2022). UMKM pada Desa Sukabakti
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bergerak pada berbagai sektor industri
namun Yyang menjadi sektor unggulan
adalah Industri makanan tradisional kue
cuhcur dan Industri kayu atau mebel.
Pemerintah Desa Sukabakti, menyadari
pentingnya optimalisasi pemberdayaan
UMKM dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat Desa. Namun,
dengan segala keterbatasan yang dimiliki
oleh Pemerintah Desa, upaya
pemberdayaan UMKM belum
dilaksanakan secara optimal khususnya
pada Industri Kue Cuhcur yang menjadi
produk unggulan Desa Sukabakti. Hal ini
terungkap saat kelompok KKN melakukan
observasi dan wawancara langsung dengan
pelaku  UMKM di Desa Sukabakti.
Menurut data yang dihimpun di lapangan,
banyak UMKM yang masih belum
memiliki logo merek, Kurangnya akses ke
teknologi informasi, merek produk yang
tidak terdaftar yang tidak dilindungi secara
hukum, jangkauan pemasaran produk yang
terbatas karena status non-online, dan
kompetensi manajemen pemasaran yang
rendah, semuanya mengurangi daya saing
mereka. Untuk itu, Tim KKN bekerja untuk
membantu UMKM di Desa Sukabakti
dalam mengatasi tantangan mereka. Studi
yang diangkat pada artikel ini kami
khususkan pada UMKM kue Cuhcur Teh
Opi  sebagai UMKM Unggulan Desa
Sukabakti Tarogong Kidul Kabupaten
Garut Provinsi Jawa Barat.

UMKM kue Cuhcur Teh Opi
merupakan salah satu Penjual Kue Cuhcur
yang paling diminati di Desa Sukabakti,
karena setiap pesanan Kue Cuhcur yang
datang dari toko oleh — oleh di Garut
ataupun pesanan saat hari raya, akan
diarahkan pada produksi kue Cuhcur Teh
Opi, Meskipun minat pasar akan produksi
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kue cuhcur Teh Opi sangat tinggi, tata
kelola usaha kue cuhcur Teh Opi ini masih
sangat konvensional. Oleh karena itu perlu
adanya bantuan untuk optimalisasi UMKM
ini dengan strategi pemasaran dan basis
Informasi Teknologi yang mumpuni.
Program yang akan tim KKN
lakukan untuk mengatasi kesenjangan ini
antara lain : branding melalui pendaftaran
merek (NIB), pembuatan akun e- commerce
(Shopee) dalam pendaftaran pada akun
google maps, pembuatan logo, dan
packaging. Program ini diajukan sebagai
bentuk optimalisasi UMKM dengan
branding yang merupakan upaya exposure
seluasnya — luasnya di berbagai medium
juga di Masyarakat luas. Seperti yang
diungkapkan oleh Rizaldi & Putranto
(2018) yaitu “Identitas, seperti merek yang
terdapat simbol, logo, dan desain produk,
dapat dikenal secara luas dengan melalui
proses Branding”. Branding adalah suatu
strategi yang memungkinkan bisnis untuk
bersaing di pasar global dengan
menciptakan kesan yang baik dan menarik
bagi para konsumen. Konsumen saat ini
tidak hanya memperhatikan suatu produk
dari kualitas ataupun rasa, tetapi juga
estetika produk yang akan mereka beli
(Irawan & Affan, 2020). Branding
bertujuan untuk memberikan identitas yang
unik pada produk serta
mengkomunikasikannya agar tetap relevan
dan bertahan dalam waktu yang lama
(Muntazori, et. al., 2019). Selain itu,
berbagai aspek kehidupan, termasuk
pemasaran, telah sangat dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi, terutama di bidang
teknologi informasi dan komunikasi digital.
Oleh karena itu selain dilakukan branding,
penting juga untuk melakukan pendaftaran
pada aplikasi google dan platform
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electronic commerce shopee sebagai upaya
meningkatkan penjualan produk UMKM
Pengabdian Kepada Masyarakat di
Desa Sukabakti ini pertama kali dilakukan
oleh Tim KKN Universitas
Muhammadiyah Bandung. Tim KKN
Universitas Muhammadiyah Bandung yang
terdiri dari berbagai latar belakang prodi
atau multidisiplin akan membuat program
sesuai dengan analisis kebutuhan yang
kami lakukan saat Pra — survei.
Berdasarkan analisis situasi, kami tim KKN
Universitas Muhammadiyah  Bandung
tertarik menyusun artikel jurnal pengabdian
masyarakat yang berjudul “Branding Dan
Optimalisasi Teknologi Informasi UMKM
Untuk Meningkatkan Penjualan Produk
Kue Cuhcur Teh Opi Sebagai Produk
Unggulan UMKM  Desa  Sukabakti
Tarogong Kidul Kabupaten Garut.”

KAJIAN PUSTAKA

Usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) berperan sebagai pilar utama
dalam memperkokoh perekonomian, baik
di tingkat desa maupun nasional. Dengan
jumlah yang melebihi 60 juta unit usaha
(BPS, 2023), UMKM memiliki peran yang
sangat berpengaruh dalam menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan
kesejahteraan keluarga, pemberdayaan
perempuan memberdayakan serta dapat
mendorong inovasi dan Kemandirian
ekonomi di berbagai daerah sangat
bergantung pada keberadaan UMKM, yang
menjadi bagian yang sangat penting dan
dibutuhkan dari kehidupan masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
UMKM memiliki Tingkat fleksibilitas yang
sangat tinggi dalam  operasionalnya
(Kemenkopukm, 2023). Definisi UMKM
berikut didasarkan pada Undang-Undang
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No. 20 Tahun 2008 yang mengatur tentang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah:

a. Usaha mikro adalah perusahaan
yang menguntungkan yang
memenuhi persyaratan  yang
ditetapkan dalam undang-undang
ini dan dimiliki oleh individu atau
badan usaha perorangan.

b. Undang-undang ini mendefinisikan
usaha kecil sebagai ekonomi
independen dan produktif yang
dioperasikan oleh seseorang atau
badan usaha yang bukan merupakan
cabang atau anak perusahaan tetapi
dimiliki, dikendalikan, atau
komponen langsung atau tidak
langsung dari usaha menengah atau
besar yang memenuhi persyaratan
untuk diklasifikasikan  sebagai
usaha kecil.

c. Usaha menengah didefinisikan
sebagai  perusahaan  ekonomi
produktif yang berdiri sendiri yang
bukan merupakan anak perusahaan
dari cabang perusahaan, dimiliki,
dikendalikan, atau secara tidak
langsung terlibat dalam usaha kecil
atau besar, dan yang memiliki hasil
penjualan tahunan atau kekayaan
bersih  yang sesuai  dengan
persyaratan hukum.

Merek (Brand)

Merek ialah suatu tanda pengenal
yang menjadi ciri suatu produk berfungsi
untuk membedakan dari produk pesaing
serta dari produk yang serupa, selain itu
memberikan informasi bahwa produk
tersebut dapat memenuhi kebutuhan
konsumen. Berdasarkan ~ American
Marketing Association yakni merek
bagian dari lambang, istilah, logo, nama,
tanda, atau desain apa pun yang
digunakan dalam kombinasi  untuk
mengidentifikasi dan membedakan satu
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produk atau kelompok penjual dari barang
dan jasa tertentu (Kotler dan Keller,
2009). Adapun merek ialah aset paling
berharga dengan kemampuannya untuk
menghasilkan nilai atau manfaat bagi
perusahaan dan pelanggan (Tjiptono,
2014). Dengan demikian, Baik produsen
maupun konsumen mendapatkan
keuntungan dari merek. Manfaat merek
bagi produsen termasuk memudahkan
proses penanganan atau pelacakan produk
bagi perusahaan, memberikan
perlindungan hukum terhadap fitur atau
elemen khusus produk, dan memberikan
sinyal kualitas kepada pelanggan yang
puas sehingga mereka dapat dengan
mudah membeli kembali produk tersebut
di masa depan. Manfaat merek bagi
konsumen termasuk kemampuan untuk
mengidentifikasi produk yang dibutuhkan
atau dicari, dan menghemat waktu dan
tenaga untuk mengangkut produk
(Harjadi & Fitriani, 2024).

Strategi Merek (Brand Strategy)

Strategi merek dirancang untuk
membangun  dan  mengembangkan
identitas merek yang kuat, unit, dan
berbeda di pasar sehingga konsumen
dengan mudah mengingatnya dan
melakukan pembelian kembali. Brand
Strategy sangat penting dimiliki oleh
UMKM  untuk  memahami target
konsumen secara mendalam agar pesan
dan komunikasi merek relevan dan
efektif. Brand merupakan Asset, sesuatu
yang memiliki ekuitas dan juga sebagai
penggerak dalam menggerakan performa
bisnis. Saat ini topik menjaga kesetiaan
konsumen dijadikan isu yang penting
untuk dibahas dalam penyusunan strategi
perushaan, hal ini menjadi hal penting
dalam pengelolaan dan manajemend
brand pada suatu Perusahaan (Aaker,
2014).
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Schultz  dan Barnes (1999)
berpendapat bahwa  mendefinisikan
sebuah merek adalah sebuah kegiatan
yang mengatur seluruh elemen — elemen
yang memiliki tujuan tertentu untuk
membentuk suatu merek. Selanjutnya
Schultz dan Barnes juga menyatakan
bahwa brand Strategy dan brand
communication memiliki keterikatan satu
sama lain yang tak bisa dipisahkan
(Schultz dan Barnes, 1999). Salah satu
strategi dalam brand strategy adalah
membuat atau memiliki nama brand yang
khas dan juga logo dari brand itu sendiri
(Siyamto, et.al., 2022). Fungsi logo
adalah

1. Logo menjadi ciri khas dan
sebagai tanda pengenal dari
sebuah Perusahaan atau merk
serta pembeda dari brand atau
Perusahaan lainnya;

2. Menjadikan  logo  sebagai
perwakilan atau Gambaran dari
sebuah perushaan atau merk
yang dapat menyamapaikan
kepribadian, karakter, atau
sikap yang bisa ditunjukan oleh
logo sebagai gambaran
Perusahaan atau merk;

3. Membuat para stakeholder
menjadi lebih akrab dan dekat
serta menumbuhkan rasa saling
perecaya satu sama lain;

4. Menandakan suatu kualitas dan
juga kepuasan dari konsumen;

5. Menjadi  identitas  sebuah
Perusahaan atau merk Yyang
dapat diingat oleh masyarkat.
(Siyamto, et. al., 2022)

Oleh karena itu pembuatan logo dalam
strategi branding sangat penting dilakukan.
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Teknologi Informasi — Google Maps

Google Maps merupakan salah satu
basis teknologi informasi yang bisa
digunakan sebagai salah satu alternatif
media promosi pada pelaku usaha UMKM
( Insani et.al, 2022). Produk Google ini
dapat menampilkan dengan akurat titik
Lokasi yang berbasis pada peta dan
menggunakan satelit sebagai alatnya
(Hardiyanto, et.al., 2020). Danish brother
yang Bernama Lars dan Jens Rasmussen
telah mengembangkan teknologi ini
sebagai salah satu solusi dari pemetaan
suatu wilayah. hingga saat ini Google Maps
menjadi salah satu aplikasi penting dan
sangat popular di masyarkat sebagai
aplikasi peta digital yang bisa diakses oleh
siapa saja dan dimana saja yang memiliki
fitur sangat beragam dan berlimpah,
diantaranya menemukan, mengedit,
menyetel, dan memasang pin pada rute ke
alamat tertentu bisa itu rumah, kantor atau
tempat lainnya (Google, 2021). Google
Maps menggunakan koneksi internet agar
dapat digunakan dan berjalan dengan
optimal serta juga dapat menjadikan
referensi untuk mencari dan menemukan
lokasi tertenti yang Kkita cari, sehingga
semua yang ada di fitur tersebut dapat
membuat kita menjadi lebih mudah dan
cepat untuk menuju tempat yang dituju
(Zilfi, 2020).

METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam
peluncuran brand UMKM serta pembuatan
basis informasi teknologi Google Maps
pada Kue Cuhcur Teh Opi di Desa
Sukabakti menggunakan metode penelitian
kualitatif yang meliputi observasi dan
wawancara. Berikutnya adalah analisis
kebutuhan branding pengusaha. Pada
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tahapan ini brand dirancang dan dibuat
untuk merumuskan strategi brand sesuai
dengan karakteristik UMKM Kue Cuhcur
Teh Opi. Dalam melakukan aktivitas
branding, Tim KKN dan Dinas Koperasi
dan UKM Kota Garut serta Garut
Packaging House (GPH) berinisiatif untuk
bekerja sama dalam melakukan pembinaan
branding UMKM. Terakhir, dukungan dan
evaluasi pemasaran merek akan diterapkan
untuk memberikan panduan dan evaluasi
dalam menerapkan strategi merek dan
mengukur dampaknya pada pemasaran
UMKM Kue Cuhcur Teh Opi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melaksanakan kegiatan
Branding dan Optimalisasi Teknologi
Informasi pada UMKM Desa Sukabakti,
Tim KKN menggunakan metode observasi,
wawancara, analisis kebutuhan branding ,
pembuatan akun shopee (E- commerce) ,
google maps serta  pendampingan
pembuatan logo dan packaging, dan NIB
yang dibantu langsung oleh Dinas Koperasi
dan UKM serta Garut Packaging House.
Selanjutnya, pendampingan dan evaluasi
marketing melalui branding ini
memberikan nilai positif ~ dalam
meningkatkan exposure dan penjualan
produk Kue Cuhcur Teh Opi di tingkat
lokal. Pembahasan terkait langkah -
langkah yang diambil dan rekomendasi
untuk pengembangan selanjutnya akan
disampaikan. UMKM Kue Cuhcur Teh
Opi merupakan usaha yang didirikan oleh
Teh Opi sejak tahun 2023, berawal dari Teh
Opi bekerja kepada orang lain yang
kemudian proses produksi dilakukan
mandiri oleh Teh Opi. Teh Opi merupakan
Ibu rumah tangga yang suaminya adalah
buruh harian lepas. la memiliki kemauan
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dan kemandirian sangat tinggi untuk
membantu perekonomian keluarga.
Semenjak Teh Opi aktif menerima pesanan
kue Cuhcur di rumahnya, pesanan kue
Cuhcur ini terus meningkat dan akhirnya
Teh Opi dapat membantu perekonomian
keluarganya. Selanjutnya kegiatan dimulai
dengan survei tempat produksi kue cuhcur
Teh Opi serta menganalisis kegiatan yang
dilakukan di tempat produksi tersebut. Pada
hari itu, Tim KKN mengidentifikasi
permasalahan yang ada di UMKM Teh Opi
dan UMKM lainnya di Desa Sukabakti.
Masalah yang terdapat di UMKM ini yaitu
belum memiliki NIB, belum memiliki logo
brand, belum terdaftar pada e-commerce
dan belum terdaftar pada google maps
sehingga perlu dilakukan pelatihan dan
pendampingan agar exposure dari usaha
kue cuhcur teh opi ini meningkat sehingga
dapat meningkatkan penjualan.

Gambar 1. Sosialisasi program digitalisasi UMKM

Berdasarkan hasil observasi dan
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh tim
KKN, beberapa alternatif yang ditawarkan
terkait program pengabdian masyarakat ini
adalah:
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1. Melakukan sosialisasi digitalisasi
UMKM pada seluruh UMKM di
Desa Sukabakti. Sosialisasi dinilai
sangat penting dilakukan agar
pemangku kepentingan UMKM
memahami  bahwa  digitalisasi
adalah suatu keharusan. Melalui
para RW, Tim KKN telah
mengundang pelaku UMKM untuk
hadir pada acara ini dan disini kami
menjelaskan  keuntungan  bila
sebuah  usaha” go  digital”.
Melakukan  survei  kebutuhan
UMKM. Pada tahapan ini Tim
menanyakan sejauh mana kendala
UMKM terkait pemasaran digital
dan kendala UMKM dalam
menjalankan usahanya

2. Mendatangi ke rumah - rumah
pelaku UMKM untuk menindak
lanjuti survei serta hasil analisis
kebutuhan yang telah dirancang,
bahwasanya memang  banyak
UMKM di Desa Sukabakti yang
belum memiliki NIB, Logo, belum
terdaftar akun shopee dan google
maps oleh karena itu tim datang
untuk mengunjungi dan
mendaftarkan UMKM satu persatu
khususnya UMKM Kue Cuhcur
Teh Opi, selain memang menjadi
produk unggulan UMKM Teh Opi
ini sangat antusias untuk dilakukan
pendampingan.
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Gambar 2. Tampilan google maps — Peta dan
Produk Kue Cuhcur Teh Opi

Gambar 3. Pembuatan akun shopee
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3. Selanjutnya tim KKN menjalin
kerja sama dengan Dinas dan Garut
Packaging House memberi
pelatihan terkait branding,
membuatkan desian logo,
packaging , dan pendaftaran NIB.

) !/{ﬁ
DS

i
1

Gambar 4. Pembuatan desain logo packaging
dan pendaftaran NIB dengan dinas koperasi dan
Garut Packaging House (GPH).

Gambar 7. Penyerahan sertifikat pelatihan dan
hasil desain logo oleh kepala desa Sukabakti

Gambar 5. Pembuatan label kue cuhcur Teh Opi
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Gambar 8. Diskusi Pelatihan digital UMKM dengan
dinas koperasi dan Garut Packaging House (GPH)

Melalui serangkaian kegiatan di
atas, UMKM Kue Cuhcur Teh Opi berhasil
meningkatkan exposure dan penjualan
produknya. Selanjutnya, akan terus
dilakukan pendampingan dan evaluasi
secara berkala dari Dinas Koperasi dan
UKM  Garut sebagai bagian dari
pengembangan UMKM untuk kemajuan
ekonomi di desa maupun nasional. Dengan
segala upaya yang telah dilakukan, UMKM
Kue Cuhcur Teh Opi dapat terus tumbuh
dan berkembang, serta dikenal secara luas
di tingkat lokal, dan nasional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program  yang  memfokuskan
sesuatu pada nilai-nilai merk serta exposure
pada medium digital adalah bagian dari
program Branding dan Optimalisasi
Teknologi  Informasi.  Program ini
mencakup banyak hal, diantaranya adalah,
penciptaan perbedaan antara produk bagi
seorang  konsumen  dalam  proses
pengambilan keputusan saat membeli suatu
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produk (Swasty, 2016), Pendaftaran akun
shopee, dan pendaftaran titik usaha pada
google maps. Selain itu dalam progam ini
Tim KKN Universitas Muhammadiyah
Bandung berhasil bekerjasama dengan
Dinas Koperasi dan UKM Garut yang
sangat membantu dalam mewujudkan
UMKM memililki NIB, dan pendampingan
dalam Branding itu sendiri. Dengan
memliki NIB UMKM dapat memperoleh
perlindungan hukum yang tentunya akan
berdampak positif bagi kelangsungan usaha
UMKM khususnya pada artikel ini adalah
UMKM Teh Opi.

Strategi pengembangan  produk
unggulan Desa Sukabakti yaitu kue cuhcur
Teh Opi. Dengan segala upaya yang
dilakukan Tim KKN pada UMKM di Desa
Sukabakti khususnya pada UMKM Kue
Cuhcur Teh Opi dapat mengembangkan
usahanya lebih baik lagi sehingga dapat
bersaing dan  mampu  mengikuti
perkembangan bisnis ke depan sehingga
dapat memperluas dan berhasil melakukan
pemasaran produk melalui media online.
Saran dari kami untuk kegiatan pengabdian
masyarakat selanjutnya adalah
berkeberlanjutan program pendampingan
pemasaran dan melakukan tatakelola
keuangan yang lebih stabil dalam strategi
bisnis penjualan, kita dalah suatu usaha
tidak fokus terhadapa pengelolaan
keuangan atau bisa disebut menegerial
keuangan kemungkinana usaha yang
dilakukan akan berdampak burut terhadap
pelaku usahanya, olehkarnanya dianggap
penting dalam pengelolaan keuangan
UMKM terhadal pelaku usaha tersebut agar
bisa konsisten dalam melakukan usaha
yang sudah berjalan dan nantinya akan bisa
berkembang dalam segi kemapanan
UMKM.
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